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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan serta anak memiliki kerakteristik berbeda dengan orang 

dewasa. Anak juga merupakan titipan Allah Swt pada kedua orang tua 

yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Anak menjadi kewajiban bagi 

rang tua untuk dididik secara baik, sesuai ajaran agama Islam. Oleh karena 

itu, anak harus di didik pendidikan agama islam yang baik, agar 

mempunyai akhlak yang baik.  

Kondisi anak-anak zaman sekarang banyak memiliki penyimpagan-

penyimpagan moral yang kurang baik. Seorang anak harus memiliki moral 

yang baik untuk menjadi pemimpin di masa yang akan dating. Nilai moral 

budi pekerti seorang anak yang baik erat kaitanya dengan kaidah agama 

Islam. Anak-anak zaman sekarang kurang memiliki sikap sopan santun, 

kemauan melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, serta 

kurang mempunyai akhlak dan etika yang baik. Apabila kita perhatikan 

kondisi anak-anak zaman sekarang sangat memperihatinkan, karena 

sebagian dari mereka telah kehilangan nilai moralnya, dan lepas dari 

kendali agamanya terutama agama Islam.  

Anak-anak yang memiliki akhlak dan etika yang baik prosesnya 

tidakalah mudah, untuk mencapai tujuan itu orang tualah yang harus 

menjadi pendidik utama dan yang paling utama. Orang tua harus berjuang 

mendidik dan mengenalkan akhlak yang baik kepada anaknya,  Akhl
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bukan bawaan sejak lahir oleh karena itu Akhlak harus di kenalkan dan di 

tanamkan kepada anak sedini mungkin. Sehubugan dengan tugas serta 

tanggug jawab tersebut orang tua harus mampu dan memiliki bekal 

pengetahuan Agama Islam yang luas biar bias menjadi panutan, rambu-

rambu bagi orang tua untuk mendidik dan mengenalkan nilai-nilai Akhlak 

yang baik kepada anaknya.  

Akhlak merupakan cerminan dari iman seseorang.
1
 Akhlak memiliki 

pengaruh sangat penting dalam bermasyarakat, kehidupan berbangsa dan 

bernegara, tangguh-tidaknya, hancur-lestarinya, sengsara atau sejahteranya 

suatu bangsa adalah tergantung pada akhlak penduduknya.
2
 Bagi 

seseorang, akhlak menjadi perhiasan sangat berharga dalam kehidupan.
3
 

Demikian halnya bagi diri anak, akhlak mampu menjadi sebuah tuntunan 

untuk mencari dunianya dan juga memberi ketepatan dalam mencari 

ataupun menyalurkan bakatnya.
4
 Oleh sebab itu, perlu ada pendidikan 

agama Islam untuk memperbaiki akhlak anak bangsa, karena anak-anak 

yang mempunyai akhlak yang baik akan sangat berpegaruh bagi 

bangsanya kelak. 

Akhlak yang di miliki oleh manusia itu tidak di bawa dari lahir, dan 

bukan pada sesuatu yang permanen, akan tetapi akhlak seseorang suatu 
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Pembelajaran”, Nadwa   Jurnal  Pendidikan Islam, (Vol.6, Oktober/2012)  hal.6 
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saat dapat saja berubah, dan akan terus-menerus berkembang dan harus di 

bentuk melalui proses yang tidak sebentar, yaitu dengan melalui proses 

pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam sagatlah penting bagi 

kehidupan manusia, oleh karena itu pendidikan agama  islam sangat 

berperan penting  untuk membina seorang anak sedini mungkn yang 

sedang mengalami masa perkembangan, dengan cara mengandalkan 

pendekatan dan perhatian yang bersifat tuntunan serta bimbigan. Mahmud 

Yunus berpendapat  bahwa “Pendidikan Agama Islam memiliki 

kedudukan yang sangat mulia, karena Pendidikan Agama Islam menjamin 

untuk memperhatikan anak-anak dan mengangkat derajad mereka ke 

derajad yang tinggi dandan berbahagia dalam hidup dan kehidupan dunia 

akhiratntya”.
5
 Dengan demikian untuk membentuk Akhlak yang baik 

sesuai ajaran Islam perlu proses yang panjang, yaitu orang tua harus 

mengenalkan dan mendidik Agama Islam dari usia dini agar nanti anak 

akan tumbuh memiliki akhlak yang baik sesuai ajaran agama islam. 

Istilah pendidikan agama Islam adalah sebuah upaya melakukan 

bimbigan dan mengenalkan ajaran Agama Islam kepada panak yang 

dilaksanakan dengan sadar serta direncanakamn agar terbentuk suatu 

kepribadian yang bagus melalui binaan-binaan dan nilai-nilai ajaran 

islam.
6
 Pendidikan agama islam tidak Akan lepas dari pembahasan akhlak, 

karena tujuan pendidikan agama Islam erat kaitanya dengan membina 
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anak-anak atau peserta didik untuk mempunyai akhlak yang mulia sesuai 

ajaran-ajaran Agama Islam. Dalam perundang-undangan sistem 

pendidikan nasional (SISDIKNAS) UU  RI NO. 20 TH 2003 BAB II pasal 

3 yang menjelaskan: 

“Pendidikan nasionak berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk serta menjadikan peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mendukung berkembangnya potensi peserta didik 

agar bias menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dar rohani, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri danbisa menjadi warga Negara 

Indonesia yang demokratis serta bertanggung jawab”.
7
 

Yang berarti proses pendidikan harus bisa  diarahkan pada ajaran 

Agama Islam untuk membetuk anak agar biasa mempunyai akhlak dan 

moral yang baik. 

Pendidikan Agama Islam ialah suatu usaha untuk mempelajari ajaran 

Islam sesuan ajaran Al-Qur’an dan Sunah. Menurut Zakiah Daradjat, 

pendidikan agama islam ialah sebuah pendidikan yang melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yaitu berupa asuhan atau dengan bimbingan terhadap 

anak didik agar nantinya  bisa menghayati, memahami maupun 

mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh, dan juga menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai senbuah 

usaha pedoman dihidupnya demi kesejahteraan hidupnya di dunia serta di 

akherat kelak.
8
 Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam sangat penting 

untuk memperbaiki akhak anak di zaman serang. 
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Hampir semua orang tua menginginkan anaknya tumbuh dan 

berkembang sesuai yang di inginkan mereka. Peran orang tua akan sangat 

di butuhkan untuk mengawasi serta mendidik kaidah agama Islam sedini 

mungkin untuk membentuk akhlak anak yang baik. Berbagai cara yang di 

lakukan kedua orang tua untuk member contoh sikap nilai moral-agama 

pada sianak. Anak cenderung sangat gampang terpegaruh dan meniru 

lingkungan yang dia tempati, orang tua harus pintar memilih tempat dan 

lingkungan yang baik untuk anaknya. Peranan kedua orang tua untuk 

memberikan teladan dan contoh yang baik bagi anak menjadi hal wajib bai 

semua orang tua. 

Anak-anak zaman sekarang nilai moralnya kebanyakan menurun. 

Oleh karena itu anak-anak zaman sekarag rawan sekali terkena budaya-

budaya luar yang kurag baik. untuk mengatasi hal tersebut anak-anak 

harus dididik agama sedini mungkin. Menurut Ahmad D. Marimba,  

mengatahan bahwa pendidikan agama islam merupakan sebuah bimbigan 

jasmani dan rohani yang berdasar pada hukum agama Islam menuju 

terbentuknya jiwa yang berkepribadian yang utama menurut syariat agama 

Islam.
9
 Pendidikan Agama Islam bagi anak sangatlah penting, untuk 

membentuk akhlak anak yang baik. Oleh karena itu, perlu ditanamkan 

sediri mungkin agar anak tumbuh menjadi orang yang memiliki akhlak 

yang bagus. 

                                                 
 
9
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Fenomena yang terjadi di Dusun Waru Desa Pelem Kecamatan 

Pringkuku Kabupaten Pacitan. Anak-anak disana sebagian besar memiliki 

moral dan tingkah laku kurang baik. Hasil obsevasi yang dilakukan oleh 

peneliti di Dusun Waru Desa Pelem Kecamatan Pringkuku Kabupaten 

Pacitan menunjukkan bahwasannya anak-anak disana kurang mendapatkan 

perhatian dari orang tua, karena kesibukan orang tuanya sebagai petani dan 

kurang adanya pendidikan agama Islam dari orang tua sehingga 

mempengarihi akhlak anak. Seharusnya seorang anak wajib mendapatkan 

perhatian dan Pendidikan Agama Islam yang lebih khususnya dari orang 

tua untuk membetuk karakter akhlak yang baik.
10

 Berdasarkan beberapa 

masalah tersebut peneliti melakukan penelitian “Pengaruh Pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam Orang Tua  terhadap Akhlak Anak di Dusun 

Waru Desa Pelem Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan” 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini agar dapat terarah tujuanya dan tercapai dengan baik 

sebagaimana yang diharapkan. maka penelitian ini merumuskan 

permasalah yaitu; 

1) Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam orang tua Terhadap 

Akhlak Anak di Dusun Waru Desa Pelem Kecamatan Pringkuku 

Kabupaten Pacitan? 

                                                 
10

 Hasil observasi di Dusun Waru, Desa Pelem, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten 

Pacitan. Tnggal 15, bulan Juli, Tahun 1018, pukul 19.00 WIB. 
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2) Adakah pengaruh yang signifikan pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam Orang Tua Terhadap Akhlak Anak di Dusun Waru Desa Pelem 

Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini; 

1) Untuk mengetahui dan menjelaskan Pelaksanaann Pendidikan Agama 

Islam Orang Tua Terhadap Akhlak Anak di Dusun Waru Desa Pelem 

Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. 

2) Untuk mengetahui Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Orang Tua Terhadap Akhlak Anak di Dusun Waru Desa Pelem 

Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini meliputi; Manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

a) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini harapanya mampu menambah khasanah keilmuan, 

terutama pendidikan agama islam orang tua terhadap akhlak anak. 

a) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi; 

1) Orang tua.  

a. Sebagai Acuan untuk menigkatkan pendidikan agama islam orang 

tua terhadap akhlak anak. 

b. Sebagai referensi untuk meningkatkan Pendidikan Agama Islam 

terhadap Akhlak Anak. 

2. Anak  
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Menambah pengetahuan Pendidikan Agama Islam dari Orang Tua 

yang bagus. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Untuk menambah pengetahuan tentang Penelitian Pengaruh 

Pendidikan Agama Islam Orang Tua Terhadap Akhlak Anak di Dusun 

Waru Desa Pelem Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. 


